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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perempuan_p@ada dasgya NOE’ ikan dengan streotipe sifat yang
lemah, lembut da ﬁ& berdaya secara sosia%)

wltural, yang sejalan

dengan kghsepsi @énder dan sifat feminim itu sendirf, di_mana perempuan itu

harus p sif,msional, lemah, lembut, dan' penyabar rniagari, 2015:48).

Streotipe sb dengan \ rangkaian rele maodel Seperti U tidak menutup
|

kemun kina\ZberimpIikasi bagi terbentuknya batasan ru gerak perempuan

untuk be 'nd@esuai kehendak dan keinginannya sendiri@m dinya role model

yang dibentuk beg?sarkan streotipe gender dalam beEBilaku, dianggap sebagai

atkann)éje pian sebg@wis kelam

kedua (the second
B pok subordinMi masyarakat{Beauvoir, 1953:79).

sex) serta menjadi |

Implikasi dari streotipe gender terhadap kaum perempuan, seakan masih
tetap-eksishingga saat ini, di. mana perempuan seéperti’ tidak memiliki arah dan
tujuan selain sebagail hagian dari‘ranah domestik-dan subordinat dalam keluarga
maupun'masyarakat. Stereotipe'gender seperti ini dianggap memiliki potensidyang
besar untuk menjadi sebuah dogma yang kemudian dienkulturasikan di dalam
setiap lapisan masyarakat, dari generasi ke generasi sebagai salah satu produk dari
konstruksi sosiokultural untuk menggiring kaum perempuan ke dalam belenggu
ketertindasan. Munculnya dogma sebagai role model di masyarakat, seakan tidak
terelakkan lagi oleh kaum perempuan, karena telah dianggap sebagai sebuah

keharusan yang absolut, yang berisi faktor-faktor maupun seperangkat aturan



mendasar yang tidak boleh dilanggar, dan seakan menimbulkan sanksi sosial
berupa punishment dari masyarakat apabila perempuan dianggap melakukan

penyimpangan.

Keadaan ini ke menyebabkan peregpuan semakin terpuruk dalam

ketidakberdayaag sTi{%ﬁmm E @rga igngalami ketidakadilan
ulné\aksi kaum perempuan untuk @}Jka

berbagali entl@érakan merupakan reaksi kaum peremp@ata berbagai ragam

gender. Mup perlawanan dalam

ketidakdila“lng terjadi, baik dalam bentuk fisik maum“psi 4ds, yang dapat

perempuan Zmungkin dapai- ditemui dengan berbagaikaca variasi yang

berbeda di ru%publik, seperti, ada 'yang bercorak 'keagamaan, glevelopmentalis,

sebutan Komnas Perempuan (Noerdin, 2013:28).

Meski' pergerakan yang. dilakukan 'memiliki variasi/berbeda, namun
pergerakanperempuan—int” dianggap masi sama-sama memiiki “misi “/dan
substansi yang sama, yakni untuk mewujudkan kesamaan, kesetaraan, serta
kesempatan yang serupa untuk mengontrol dan menentukan jalan kehidupannya
sendiri. Kesetaraan di ranah publik, politik, ekonomi, pribadi dan sosial,
merupakan beberapa hal yang dianggap sebagai tujuan utama dari perlawanan
kaum perempuan, karena setiap sisi yang dibentuk oleh budaya patriarki dianggap

hanya menguntungkan pihak laki-laki dan merugikan kaum perempuan, terlebih



di dalam ranah ekonomi, politik, publik dan pembangunan (Agustiningsih,
2019:263).

Berdasarkan hal tersebut perjuangan pergerakan perempuan dewasa ini

dapat ditinjau dari bebergpafenomena-fenome ang tampak di masyarakat, baik

dari segi lingk ga'n(wﬁnmsﬁ@& peémberdayaan. Pergerakan
perempuan dalaé\ melastarikan lingkungan @)iar

Pergera p@\‘buan dalam memperjuangkan hak-hakefi@rmat

sunung  Kendeng.
di Mojokerto,

eral“’perempuan dalam memberdayakan peremm untuk keluar dari

%erempuan di-ranah publiks;.ekonomi dangmta yang diusung

dalam konsep ini, karena posisi perempuan dianggap akan lebih sejahtera dan
harmonis hanya' ketika perempun bisa mandiri/deagan_memiliki_Kentrol penuh
atas” keputusan-keputusan “yang _herkaitan—dengan “Kehidupan” perempuan’-itu
sendiri. Menimbulkan kesadaran dan pembentukan kapasitas (capacity building)
melalui pemberdayaan perempuan adalah salah satu cara yang diaggap mampu
untuk membuat perempuan mandiri tanpa bergantung kepada laki-laki.
Pembangunan kapasitas perempuan atau yang kita kenal sebagai pembangunan
sumber daya manusia dianggap mampu untuk mengeluarkan perempuan dari

belenggu ketidakberdayaan di dalam ruang lingkup budaya patriarki.



Pemberdayaan perempuan dalam hal ini dapat direlisasikan dengan
berbagai bentuk dan cara, yang dapat dikategorikan sebagai landasan awal untuk

menimbulkan kesadaran dan kemampuan perempuan agar tetap bisa hidup

mandiri, terlebih pada

ch(ﬁ M@@@gr a
l@?\aja tetapi dalam kasus ini jug@ﬂ] pexempuan. Kesulitan

i/dan @rs kesehatan yang berdampak langsun gi

pandemi Covid=&Q_sekarang ini. Dampak dari

timbulnya pangé anya mempengaruhi

aLUm perempuan

emm kaum perempuan mengalami kesulitan ymlebl tinggi dalam

kesehatan mzlm ekonomi. >

Salah satu dampak dari pandemi Covid-19 bagi $mp an dapat dilihat

paik dari sisi

upaya pemerintah dalam memutus mata rantai_penyebaran pandemi Covid-19.
Pemberfakukan peraturan dan pemutusan hubungan kerja dalam sal”ini, tidak
menutup Kemungkinan akan’membawa perempuan menghadapi beban yang lebih
besar, seperti beban ganda (double burden) dalam menyeimbangkan produktivitas
dan pekerjaan rumah tangga selama melakukan WFH (work from home), yang
kemudian juga berpotensi untuk meningkatnya angka Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) terhadap perempuan, yang kemudian berujung bagi

ketidakberdayaan perempuan (Chairani, 2020:39-42).



Seyogyanya, pemberdayaan perempuan di masa pandemi Covid-19 perlu
dilakukan dan di galakkan secara masif, karena tindakan seperti ini dianggap lebih

potensial untuk membantu perempuan bangkit dari belenggu ketidakberdayaan.

Diusungnya program-pre@ram maupun kebijakag pemberdayaan yang mampu

menyoroti kepes n% P@enMaEr@& ebttuhan gender strategis
er@n salah suatu solusi untuk me@ aikan masalah, dan isu-
edis m@ﬂngkut perempuan di masa pandemi Cowgla

en#atkan kemampuan dan kemandirian kaumre

perempuan,

puan, baik itu
dari segi ekoaemi,smaupun kesehatan merupakan tindakanGng harus disamput
positif \dala

memberdayakan perempuan; hal“sepertP ini mungkin dapat

direalisasikan " melalui” himpunan,, “komunitas, federasi, " orggnisasi maupun

komunitas- mun&& perempuan lainnya dengan aijak

ré onsif%(NyerS@gh tiap

dan cara yang berbeda.

dan  program

pemberdayaan omunitas dengan corak

Seperti halnya Himpunan Serikat Perempuan Indonesia (HAPSARI) yang
merupakan ' satt- dari _ komunitas perempuan «/yang melakukan™ kegiatan
pemberdayaan perenipuan yang peka genderfreésponsif gender.” Adapun gambaran
program pemberdayaan yang dilakukan Hapsari dapat dilihat dari beberapa
kegiatan, seperti; pelatihan penangananan kasus kekerasan terhadap perempuan
dan anak melalaui Layanan Berbasis Komunitas (LBK). Pemberdayaan
perempuan melalui lingkungan yang ramah anak perempuan dan membentuk
koprasi yang digunakan untuk menampung hasil produksi perempuan sebagai

wadah memperkuat potensi dan sumber pendapatan ekonomi keluarga. Kemudian



adapun beberapa gambaran kebijakan yang responsif gender yang pernah
dilakukan HAPSARI, diantaranya yakni Penyaluran bantuan Covid-19 spesifik

perempun anak dan difabel, lansia dan ibu menyusui. Membangun rancangan

program pemberdayaage”€konomi perempUan,, _dimasa adaptasi Covid-19.

Penggalangan g@é&na '{Naerm{ﬁ @ §|
dar@wulihan korban kekerasan din@ emi Covid-19, serta

pelatiha pen@@tan kapasistas perempuan_sebagai u
aya‘u perempuan. m

Ber(grkan rekam ‘jejak ‘program pemberdayaanurem

dalam membantu

perlindungay

membe

Sukasari  Lubukgakam QNb’gN‘arE&gram esponsif gender dan

12 Rumusan Masalah

Berdasarkan_latarhelakangyang telah (penulis~paparkan  diatas,” maka
penulis ‘merumuskan masalah untuk mengungkap fenomena tersebut dilapangan
sebagai berikut:

1. Bagaimana gerakan yang dilakukan HAPSARI dalam program
pemberdayaan perempuan ?
2. Bagimana gerakan responsif gender yang dilakukan HAPSARI dalam

pemberdayaan perempuan di era pandemi ?



1.3 Tujuan Penulisan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis

paparkan di atas, adapun tujuan penulisan ini yakni sebagai berikut :

1. Untuk mendesksipsikan pr - rogram pemberdyaan perempuan yang

AnH %um pandemi. 6

n@\malisis prograt& responsif gen gwprog ~

-program yang

kan perempuan

asa pandemi.

UNIV R

serta program §in ketXan kebijakan yang responsif gender.
2. Bagi pihak tertentu, hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan
sebagai sumber literasi dan informasi, mengenai Antropologi Gender
dan seksualitas, serta dapat juga digunkan sebagai bahan rujukan oleh

peneliti lain untuk penelitian dengan topik sejenis.



1.4.2 Manfaat Praktis
Kajian ini dapat dipergunakan sebagai sumber inspirasi dan motivasi bagi

kaum perempuan untuk keluar dari keterpurukan dan dapat memiliki kehidupan

yang lebih mandiri, emiliki penge akan hak, kepentingan dan

UNIVERSITY



